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 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendapat gambaran mengenai 
pengaruh penerapan supervisi kepala sekolah di SMPN 3 Barru (2) Untuk 
mengetahui kinerja guru di SMPN 3 Barru (3) Untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara penerapan supervisi kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMPN 3 Barru. 
Selanjutnya jenis penelitian ini berdasarkan metodenya adalah penelitian 
survey yang merupakan bagian dari pendekatan metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik/guru SMPN 3 Barru, 
yang berjumlah 30 orang dan 1 orang kepala sekolah. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian dapat menyimpulkan: 1) Penerapan supervisi kepala 
sekolah yang dilihat dari hasil penilaian 21 responden berada dalam kategori 
sedang, yakni sebesar 67,74%; 2) Kinerja Guru yang dilihat dari hasil penilaian 19 
responden juga berada pada kategori sedang, yakni sebesar 61,29%; 3) Hasil 
analisis statistik inferensial menunjukan penerapan supervisi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMPN 3 Barru memiliki pengaruh yang siginifikan 
melalui perhitungan thitung > ttabel yaitu 5,561 > 2,045 sehingga terdapat pengaruh 
yang signifikan. Selain itu, penerapan supervisi kepala sekolah terdapat hubungan 
yang positif sebesar 71,8% dengan kinerja guru di SMPN 3 Barru serta penerapan 
supervisi kepala sekolah berkontribusi efektif sebesar 51,6% dalam peningkatan  
kinerja guru. Sehingga ada pengaruh penerapan supervisi kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMPN 3 Barru.  
Dengan penerapan supervisi kepala sekolah yang optimal akan 
mempengaruhi kinerja guru. Kinerja guru yang baik akan menghasilkan kualitas 










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan barometer kemajuan suatu bangsa, selain itu juga 
pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk 
pembangunan. Suatu pendidikan dianggap bermutu diukur dari kedudukannya 
untuk ikut mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan kebudayaan nasional 
adalah pendidikan yang berhasil membentuk generasi muda yang cerdas, 
berkarakter, bermoral dan berkepribadian.1Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1, pendidikan didefenisikan 
sebagai: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa danNegara.2 
Menurut Ki Hajar Dewantara dalam buku Hasbullah, pendidikan yaitu tuntunan di 
dalam hidup tumbuhnya anak-anak , adapun maksudnya, pendidikan yaitu 
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka 
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat  dapatlah mencapai kesalamatan 
dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.3 
 
                                                          
1Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali pers, 2013), h. 4 
2Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional(Jakarta: DIKBUD KBRI Tokyo, 2003) h. 1 
3Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, h. 4 





Dalam konteks pendidikan, menurut Sutari Imam Barnadib dalam buku 
Hasbullah menyatakan bahwa: 
Perbuatan mendidik dan dididik memuat faktor-faktor yang mempengaruhi 
dan menentukan, yaitu: (a) Faktor Tujuan (ada tujuan yang hendak dicapai), 
(b) Faktor Pendidik (yang melakukan pendidikan), (c) Faktor Peserta didik, 
(d) Faktor alat pendidikan yang berupa perbuatan-perbuatan atau tindakan-
tindakan yang secara konkret dan tegas dilaksanakan, guna menjaga agar 
proses pendidikan bisa berjalan lancer dan berhasil, (e) Faktor lingkungan.5 
Di lembaga pendidikan formal keberhasilan pendidikan sangat ditentukan 
oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga pendidik yang tersedia 
di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Orang yang memegang 
jabatan kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan. Kepala sekolah bukan hanya 
mengembangkan dan menyerahkan program pengajaran kepada guru-guru untuk 
dilaksanakan. Kepala sekolah sebagai pemimpin resmi harus mampu 
menggunakan proses-proses demokrasi atas dasar kualitas sumbangannya. Ia 
bertindak sebagai konsultan bagi guru-guru yang dapat membantu mereka 
memecahkan permasalahan mereka. Ia hendaknya berusaha meningkatkan 
kemampuan staf untuk bekerja dan berpikir bersama. Setiap usaha perubahan 
program pendidikan hendaknya melalui evaluasi dan perencanaan oleh kelompok. 
Ia hendaknya membantu guru-guru untuk memberikan kesempatan kepada setiap 
orang untuk berpartisipasi dalam program pengajaran. Tugas memimpin 
pendidikan itu tidak mudah. Ini menuntut segenap kesanggupan kepala sekolah 
untuk melaksanakannya.  
Kepala sekolah tidak hanya dituntut sebagai leader (pemimpin) tetapi juga 
dituntut sebagaieducator (pendidik), manager (manajer), serta dituntut juga 
menjadi supervisor yang mampu menerapkan manajemen yang bermutu. 
                                                          





Manajemen sekolah tidak lain berarti pendayagunaan dan penggunaan sumber 
daya yang ada dan dapat diadakan secara efektif dan efisien untuk mencapai visi 
dan misi sekolah.6 
Selain kepala sekolah yang berperan penting dalam mencapai tujuan 
pendidikan di lembaga pendidikan diperlukan juga partisipasi guru dengan 
menghasilkan kinerja yang baik. 
Menurut pandangan Islam makna kinerja memiliki arti kesungguhan dan 
kemauan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dalam Firman Allah swt. 
Dalam QS. al Taubah 9/105: 
 َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ  ْﻢُﺘْﻨُﻛ ﺎَﻤِﺑ  ْﻢُﻜُﺌﺒَﻨ ُـﻴَـﻓ  ِةَدﺎَﻬﺸﻟاَو  ِﺐْﻴَﻐْﻟا  ٰﻰَﻟِﺈِﻤِﻟﺎَﻋ  َنودَﺮُـﺘَﺳَو  ◌ۖ َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو   ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو  ْﻢُﻜَﻠَﻤَﻋ  ُﻪﻠﻟا ىَﺮَـﻴَﺴَﻓ اﻮُﻠَﻤْﻋا  ِﻞُﻗَو 
Terjemahan: 
“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang mengetahui yang gaib 
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan.”7 
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa manusia diperintahkan untuk bekerja 
keras sehingga menjadi umat yang mampu, umat (manusia) yang mampu dan 
beriman maka dapat menyelamatkan dirinya dari umat yang masih lemah dari 
ancaman kekafiran sehingga setiap amal perbuatan manusia akan mendapat 
balasan dari Allah swt.. 
                                                          
6Mulyono MA. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media. 2008), h. 145 
7Departemen Agama RI,AL-Qur’an Terjemahnya (Bandung: Jabal Raudhotul Jannah, 





  Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa kinerja guru yang baik akan 
mendapatkan balasan yang lebih baik sebagaimana kadar kesungguhannya 
menjalankan tugasnya sebagai guru. Untuk mencapai tingkat kinerja yang baik, 
seorang guru harus memperhatikan tugas serta kompetensinya sebagai guru. 
Karena kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugas 
kompetensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dalam proses 
belajar mengajar. Keberhasilan pendidikan  sangat bergantung pada usaha guru 
yang membimbing, mengajar serta mendidik peserta didik dengan segenap 
kemampuan keprofesionalannya. Guru yang profesional, ahli dan terampil adalah 
guru yang memiliki beberapa kompetensi. Dalam Undang-undang Guru dan 
Dosen Pasal 1 Bab I menyatakan bahwa: 
“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan”.8 
Pasal 10: 
1) Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,kompetensi sosial, 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
2) Ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guru sebagaimana yang 
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan pemerintah.9 
Tercapainya beberapa kompetensi guru yang sesuai dengan standar 
kualifikasi akademik guru maka kinerja guru bisa dikatakan baik. Selain itu juga 
diperlukan peran kepala sekolah sebagai pelaksana supervisi (pengawasan) yang 
bisa menumbuhkan semangat kerja  guru agar guru memberikan kinerja yang 
baik dengan mencetak peserta didik untuk menjadi berprestasi. 
Berdasarkan pengamatan sementara penelitidi SMPN 3 Barrupada Bulan 
November 2017, terlihat bahwa sekolah tersebut terdapat penerapan supervisi 
                                                          
8Republik Indonesia, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
(Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 4 





pendidikan oleh kepala sekolah namun penulis melihat langsung masih terdapat 
ruangan kelas yang kosong pada waktu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di 
kelas, masih terdapat guru yang mengajar tidak berpatokan pada RPP pada saat 
kegiatan belajar mengajar, masih terdapat guru selalu monoton  pada satu metode 
disetiap pertemuan di dalam kelas. Ini pertanda bahwa kemampuan guru 
mengelola pembelajaran masih kurang serta kemampuan mengelola kelas belum 
kondusif. Selain itu, telihat juga masih minim prestasi yang diraih oleh peserta 
didik tersebut, telihat dari minimnya partisipasi siswa dalam mengikuti 
perlombaan pendidikan. Seharusnya dengan penerapan supervisi kepala sekolah 
yang baik kinerja guru semakin baik juga. Oleh karena itu, untuk melihat lebih 
dekat tentang supervisi kepala sekolah serta pengaruhnya tehadap kinerja guru,  
maka menjadi daya tarik penulis untuk melakukan penelitian. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas,mendorong penulis 
untuk mengadakan penelitian tentang “Bagaimanakah Pengaruh penerapan 
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru?”. Kriteria keberhasilan dari 
kinerja guru dapat dilihat dengan kemampuan  yang  dimiliki oleh guru dalam  
mendidik, mengelola kegiatan belajar mengajar serta menghasilkan lulusan atau 
alumni SMPN 3 Barru. Sehingga dapat dilihat apakah supervisi kepala sekolah 
dapat meningkatkan kinerja yang dimiliki guru yang ada di SMPN 3 Barru. Selain 
itu juga dilihat apakah supervisi kepala sekolah telah memberi dampak yang 
signifikan terhadap keberhasilan pencapaian tujuan sekolah. Oleh karena itu, 
penulis akan mengkaji tentang “Pengaruh Penerapan Supervisi Kepala Sekolah 
terhadap Kinerja Guru”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian dapat 





1. Bagaimana penerapan supervisi kepala sekolah di SMPN 3 Barru? 
2. Bagaimana kinerja guru di SMPN 3 Barru? 
3. Apakah terdapatpengaruh yang signifikan antara penerapan supervisi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 3 Barru? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan10. Hipotesis juga dapat didefenisikan sebagai jawaban 
sementara yang kebenarannya masih harus diuji atau rangkuman simpulan teoretis 
yang diperoleh dari tinjauan pustaka.11 
Dalam hal ini, hipotesis yang diajukan untuk menguji data yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Nihil (H0) 
Tidak ada pengaruh penerapan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja 
guru di SMPN 3 Barru. 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Ada pengaruh penerapan supervisi kepala sekolah terhadap kinerjaguru di 
SMPN 3 Barru. 
D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pendidikan 
1. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam menafsirkan judul 
di atas, maka penulis merasa perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata 
                                                          
10Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D(Bandung: Afabeta, 2015), h. 97 
11Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 





yang dianggap sulit sehingga setelah dirangkaikan dalam kalimat maksudnya 
dapat dimengerti yaitu: 
a. Supervisi kepala sekolah 
Supervisi kepala sekolah adalah kegiatan yang dilakukan oleh Kepala sekolah 
dalam hal akademik seperti mengawasi, mengendalikan, membina, 
mengarahkan dan pemberi contoh bagi guru oleh kepala sekolah dengan 
tujuan memperbaiki dan mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar.  
b. Kinerja guru 
Kinerja guru adalah kemampuan serta hasil capaian dari proses pembelajaran 
yang berkembang dalam diri peserta didik yang ditunjukkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada tinjauan secara empiris tentang pengaruh 
penerapan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 3 Barru. 
Tinjauan diarahkan pada identifikasi berbagai data dan informasi yang berkaitan 
dengan penerapan supervisi kepala sekolah sebagai penilai kinerja guru di SMPN 
3 Barru. 
Indikator Supervisi kepala sekolah dibatasi dengan melihat langkah-
langkah pelaksanaan supervisi kepala sekolah menurut Jasmani Asf dan Syaiful 
Mustofa meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan tahap evaluasi dan tindak lanjut 
supervisi. Sedangkan indikator penilaian kinerja guru dibatasi dengan melihat 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran menurut Undang-Undang No 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen yang meliputi bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan 






E. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu  
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa (skripsidan disertasi). 
1. Skripsi Nurhikmah, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2016 
Guru di SD Inpres Pannyikokang Kec. Manuju Kab. Gowa”. Berdasarkan 
hasil dengan judul: “Pengaruh Fungsi Pengawasan Kepala Sekolah terhadap 
Profesionalisme guru”, penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan data yang diperoleh pengaruh fungsi 
pengawasan kepala sekolah terhadap profesionalisme guru di SD Inpres 
Pannyikokang terdapat pengaruh yang positif sebesar 0,997 antara fungsi 
pengawasan kepala sekolah terhadap profesionalisme guru di SD Inpres 
Pannyikokang Kec. Manuju Kab. Gowa.12 
2. Skripsi Rabiatul Adawiyah, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
tahun 2016 dengan judul “Hubungan Fungsi Supervisi Kepala Madrasah 
dengan Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Darul Muttaqin Maccopa 
Kabupaten Maros”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: Hubungan fungsi kepala madrasah  
dengan kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Darul Muttaqin Maccoopa Kab. 
Maros. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa terdapat hubungan yang sangat 
kuat antara fungsi pengawasan supervisor kepala madrasah dengan kinerja 
guru di Madrasah Tsanawiyah Darul Muttaqin Maccoopa Kab. Maros.13 
                                                          
12Nurhikmah, “Pengaruh Fungsi Pengawasan Kepala Sekolah terhadap Profesionalisme 
guru”, Skripsi, (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2016), h.  
84  
13Rabiatul Adawiyah, “Hubungan Fungsi Supervisi Kepala Madrasah dengan Kinerja 
Guru di Madrasah Tsanawiyah Darul Muttaqin Maccopa Kabupaten Maros”, Skripsi, (Makassar : 





3. Skripsi Margi Purbasari, Universitas Negeri Semarang tahun 2015 dengan 
judul “Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Kinerja Guru Dalam 
Pembelajaran Di Sekolah Dasar Daerah Binaan I Kecamatan Pengadegan 
Kabupaten Purbalingga”, Berdasarkan hasil penelitian maka diambil 
kesimpulan sebagai berikut: terdapat Nilai 75,977 adalah koefisien konstanta 
(a), yang dapat diartikan bahwa terjadi hubungan positif antara supervisi 
akademik dengan kinerja guru, semakin meningkat kualitas pelaksanaan 
supervisi akademik, maka semakin meningkatpula kinerja guru dalam 
kegiatan pembelajaran. Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana 
menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah 
berpengaruh meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran sebesar 23,2%. 
Berdasarkan uji pengaruh menunjukkan bahwa variabel supervisi akademik 
berpengaruh terhadap variabel kinerja guru dalam pembelajaran sebesar23,2% 
dengan kriteria sedang.14 
4. Skripsi Edi Supriono, Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014 dengan judul 
“Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD Negeri Se 
Kecamatan Sewon Bantul Yogyakarta”.  Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, maka diperoleh sebagai berikut: berdasarkan hasil analisis 
diperoleh terdapat 0,792 besar pengaruh yang didapatkan sehingga dapat 
diartikan faktor Pelaksanaan supervisi kepala sekolah memberikan sumbangan 
efektif sebesar 79% terhadap kinerja guru SD Negeri Se Kecamatan Sewon. 
Selain itu adapun teori yang digunakan skripsi untuk variabel X (Supervisi 
kepala sekolah) peneliti mendeskripsikan tentang pelaksanaan supervisi dalam 
hal: Kepemimpinan kepala sekolah, memperluas pengalaman guru, stimulasi 
                                                          





usaha-usaha sekolah yang kreatif, pemberian fasilitas dan menganalisis situasi 
pembelajaran.15 
5. Tesis Da’i Wibowo, Universitas Negeri Semarang tahun 2009 dengan judul 
“Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Dan Kompetensi Pedagogik Guru 
Terhadap Kinerja Guru SD Negeri Kec. Kersana Kab. Brebes” Berdasarkan 
hasil penelitian maka diambil kesimpulan sebagai berikut: terdapat Pengaruh 
yang signifikan antara supervisi kepala sekolah dan kompetensi pedagogik 
secara bersama dengan kinerja guru. Berdasarkan hasil penghitungan analisis 
regresi ganda (multiple regression) diperoleh dari analisis tabel tersebut R 
square adalah 0,305 yang merupakan kuadrat dari 0,553 atau 0,5532. Sekor 
inilah 56 merupakan koefisien diterminasi, yang artinya 30.5% kontribusi 
ditentukan oleh variabel supervisi kepala sekolah dan kompetensi pedagogik 
sedangkan sisanya 69.5% dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya (selain variabel 
dalam penelitian ini). Jadi, supervisi kepala sekolah dan kompetensi 
pedagogik guru secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap kinerja 
guru sebesar 30.5%. 16 
6. Skripsi Titiek Agustinari, Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2012 dengan 
judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompetensi Profesional terhadap Kinerja 
Guru SMP Negeri di Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta” berdasarkan hasil 
penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP Negeri 
Kecamatan Jetis dibuktikan dengan koefisien korelasi rhitung < rtabel = 0,533< 
0,279 dengan koefisien determinasi sebesar 0,284 yang artinya sebesar 28,4% 
variabel ini mempengaruhi kinerja guru dan 71,6% dipengaruhi variabel lain. 
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(2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi profesional terhadap 
kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Jetis dibuktikan dengan koefisien 
korelasi rhitung < rtabel = 0,638< 0,279 dengan koefisien determinasi sebesar 
0,407 yang artinya sebesar 40,7% variabel ini mempengaruhi kinerja guru dan 
59,3% dipengaruhi oleh variabel lain, (3) Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara motivasi kerja dan kompetensi profesional secara bersma-
sama terhadap kinerja guru dibuktikan dengan koefisien korelasi korelasi rhitung 
< rtabel = 0,686 < 0,279 dengan sumbangan efektifnya sebesar 47% yang berarti 
53% kinerja guru dipengaruhi oleh variabel lain.17 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui supervisi kepala sekolah di SMPN 3 Barru. 
b. Untuk mengetahui kinerja guru di SMPN 3 Barru. 
c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMPN 3 Barru. 
2. Kegunaan Penelitian  
  Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah Ilmu pengetahuan, 
khususnya bidang manjemen pendidikan sebagai suatu disiplin ilmu. 
b. Praktis 
1) Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk mengambil kebijakan dalam pengelolaan 
sumber daya manusia di sekolah. 
                                                          





2) Bagi Guru 
Sebagai Bahan masukan dalam menggali serta mengembangkan 
kompetensinya sebagai guru yang profesional. 
3) Bagi Peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi awal bagi 
peneliti yang akan mengkaji masalah supervisi kepala sekolah dan 
Kinerja Guru. 
  




A. Teori Supervisi Kepala Sekolah 
1. Pengertian Supervisi Pendidikan 
Menurut konsep kuno supervisi dilaksanakan dalam bentuk “inpeksi” atau 
mencari kesalahan. Sedangkan dalam pandangan modern, supervisi adalah usaha 
untuk memperbaiki situasi belajar mengajar yaitu supervisi sebagai bantuan bagi 
guru dalam mengajar untuk membantu siswa agar lebih baik dalam belajar.1 
Secara etimologi supervisi berasal dari kata “super” dan “visi” yang 
mengandung arti melihat dan meninjau dari atas atau menilai dari atas yang 
dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, kreativitas dan kinerja bawahan.2 
Secara umum supervisi berarti upaya bantuan yang diberikan kepada guru 
dalam melaksanakan tugas profesionalnya, agar guru mampu membantu siswa 
dalam belajar untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya.3 
Carter Good’s Dictionary of Education sebagaimana yang dikutip oleh 
Ridwan Idris mendefenisikan supervisi sebagai segala usaha dari para pejabat 
sekolah yang diangkat yang diarahkan kepada penyediaan kepemimpinan bagi 
para guru dan tenaga kependidikan lain dalam perbaikan pengajaran, melibat 
stimulasi pertumbuhan profesional dan perkembangan dari para guru, seleksi dan 
revisi-revisi tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode-metode mengajar 
dan evaluasi pengajaran.4 
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Supervisi adalah segala bantuan dari pemimpin sekolah yang tertuju 
kepada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel sekolah lainnya di 
dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan.5 Dengan kata lain, supervisi adalah 
suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan 
pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 
Dari beberapa pendapat para ahli, penulis menyimpulkan bahwa supervisi 
adalah kegiatan mengawasi, mengendalikan, membina, mengarahkan dan pemberi 
contoh bagi guru oleh kepala sekolah dengan tujuan memperbaiki dan 
mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar agar menghasilkan kinerja yang baik. 
2. Tujuan Supervisi Pendidikan 
Menurut Peter F.Oliva dalam buku Syaiful Sagala, tujuan supervisi 
pendidikan sebagai berikut: 
a. Membantu guru dalam mengembangkan proses kegiatan belajar mengajar. 
b. Membantu guru dalam menterjemahkan dan mengembangkan kurikulum 
dalam proses belajar mengajar dan 
c. Membantu guru dalam mengembangkan staf sekolah.6 
Dalam buku Ridwan Idris menyatakan bahwa secara Nasional tujuan 
konkrit dari supervisi pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan 
b. Membantu guru dalam membimbing pengalamanbelajar murid  
c. Membantu guru dalam dalam menggunakan alat pelajaran modern, metode-
metode dan sumber-sumber pengalaman belajar, 
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d. Membantu guru dalam menilai kemajuan murid-murid dan hasil pekerjaan 
guru itu sendiri 
e. Membantu guru-guru baru disekolah sehingga merasa gembira dengan tugas 
yang diperolehnya 
f. Membantu guru-guru agar waktu dan tenaganya tercurahkan sepenuhnya 
dalam pembinaan sekolah.7 
Secara umum tujuan supervisi dapat dirumuskan adalah untuk membantu 
guru meningkatkan kemampuannya agar menjadi guru yang lebih baik dalam 
melaksanakan pengajaran.8 
Dari beberapa pernyataan di atas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan 
dari supervisi pendidikan adalah untuk membantu guru dan staff lainnya dalam 
pelaksanaan tugas pokoknya secara efektif sehingga tujuan dari pendidikan 
tercapai. 
3. Teknik-Teknik Supervisi Pendidikan 
Menurut Purwanto supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara. Secara 
garis besar, cara atau teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua yaitu: 
a. Teknik perseorangan 
Teknik yang dilakukan secara perseorangan yaitu: 
1) Mengadakan kunjungan kelas 
Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, apakah sudah 
memenuhi syarat-syarat didaktis atau metodik yang sesuai. Dengan kata 
lain, untuk melihat apa kekurangan atau kelemahan yang sekiranya masih 
perlu diperbaiki. Setelah kunjungan kelas selesai, selanjutnya diadakan 
                                                          
7Ridwan Idris, Manajemen Pendidikan (dalam Aplikasinya di Sekolah), h. 194 
 





diskusi empat mata antara supervisor dengan guru yang bersangkutan. 
Supervisor memberikan saran-saran atau nasihat-nasihat yang diperlukan 
dan gurupun dapat mengajukan pendapat dan asal usul yang konstruktif 
demi perbaikan proses belajar mengajar selanjutnya. 
2) Mengadakan kunjungan observasi  
Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan untuk melihat atau 
mengamati seorang guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara 
mengajar suatu mata pelajaran tertentu. Demonstran ditunjuk seorang guru 
dari sekolah sendiri atau sekolah lain, yang dianggap memiliki kecakapan 
atau keterampilan mengajar sesuai dengan tujuan diadakan kunjungan 
kelas atau akan lebih baik jika dilakukan oleh kepala sekolah. Pada 
prinsipnya hal ini sama dengan kegiatan kunjungan kelas. 
3) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan 
atau mengatasi problema yang dialami siswa. 
4) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang behubungan pelaksanaan 
kurikulum sekolah antara lain: 
a) Menyusun program semester  
b) Menyusun atau membuat program satuan pelajaran  
c) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas 
d) Melaksankan teknik-teknik evaluasi pengajaran  
e) Menggunakan media dan sumber dalam proses belajar mengajar  
f) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang ekstrakurikuler, 
study tour dan sebagainya. 
b. Teknik kelompok  
1) Mengadakan pertemuan atau rapat 





3) Mengadakan penataran-penataran.9 
Menurut Indrafachrudi ditinjau dari cara menghadapi guru dapat 
dibedakan menjadi teknik langsung dan tekniktidak langsung 
a. Teknik langsung 
1) Menyelenggarakan rapat guru 
2) Menyelenggarakan workshop 
3) Kunjungan kelas 
4) Mengadakan conference 
b. Teknik tidak langsung 
1) Melalui Bulletin board 
2) Questionnaire 
3) Membaca terpimpin.10 
Dari beberapa teknik yang disampaikan beberapa para ahli, penulis 
menyimpulkan bahwa teknik atau cara yang bisa digunakan oleh kepala sekolah 
dalam mensupervisi bawahannya (guru) tergantung dari situasi dan kondisi 
bawahan serta permasalahannya. Namun untuk lebih efektifnya cara atau teknik 
untuk supervisi perseorangan menggunakan teknik kunjungan kelas atau supervisi 
langsung. 
4. Pendekatan Supervisi Pendidikan 
Pendekatan supervisi terdiri dari: 
a. Pendekatan yang bersifat konvensional, cenderung tidak menyenangkan maka 
interaksi antara guru dan pengawas selalu dihindari oleh guru, hal ini 
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disebabkan karena supervisi akademik dilakukan bukan karena kebutuhan 
yang dirasakan guru melainkan karena keharusan pengawas menjalankan 
tugasnya. 
b. Pendekatan yang bersifat scientific  
Menurut Franklin Bpbbit yang dikutip Piet A. Sahertian dan Ida Aleida 
Sahertian dalam buku Arifuddin Siraj, melihat supervisi yang bersifat ilmiah 
meliputi dua tugas pokok:  
1) Membimbing guru- guru dalam medesain pembelajaran dan menyeleksi 
cara–cara mengajar yang lebih baik, 
2) Mempersiapkan dan membenahi guru-guru.  
Ciri-ciri pendekatan supervisi yang bersifat scientific antara lain:  
1) Sistematis berarti dilaksanakan secara teratur, berencana, dan kontinyu. 
2) Objektif artinya data tentang guru yang didapatkan berdasarkan 
observasi bukan tafsiran pribadi yang bersifat subjektif.  
3) Menggunakan alat (instrumen) yang dapat memberikan informasi 
sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian terhadap proses 
belajar mengajar serta menggunakan prosedur dan teknik tertentu. 
4) Demokratis yaitu menjunjung tinggi azas musyawarah, memiliki jiwa 
kekeluargaan yang kuat serta sanggup menerima pendapat orang lain. 
5) Kooperatif maksudnya guru-guru diikut sertakan dalam bekerja 
mengembangkan usaha bersama guna menciptakan situasi belajar 





6) Konstruktif dan kreatif, membina inisiatif guru serta menurunnya untuk 
aktif menciptakan suasana dimana tiap orang merasa aman dan dapat 
mengembangkan potensinya.11 
Menurut Muhammad Ilyasin dan Nanik Nurhayati dalam buku Arifuddin 
Siraj, membagi pendekatan supervisi  menjadi tiga yaitu:  
a) Pendekatan langsung (directive) adalah cara pendekatan terhadap masalah 
yang bersifat langsung serta memberikan arahan langsung. Pendekatan ini 
berdasarkan pemahaman terhadap psikologi behaviorisme ialah bahwa 
segala perbuatan berasal dari refleks yaitu respon terhadap ransangan/ 
stimulus. Oleh karena guru ini mengalami kekurangan, maka perlu 
diberikan rangsangan agar ia bisa bereaksi. 
b) Pendekatan tidak langsung (nondirective) adalah cara pendekatan tehadap 
permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Pendekatan ini berdasarkan 
pemahaman psikologis humanistik yang sangat menghargai orang yang 
akan dibantu. Dalam hal ini guru mengemukakan masalahnya supervisor 
mencoba mendengarkan, memahami, apa yang dialami guru. Perilaku 
supervisor dalam hal ini yaitu: 1) mendengarkan, 2) memberanikan,  
3) menjelaskan, 4) menyajikan, 5) memecahkan masalah. 
c) Pendekatan collaborative adalah cara pendekatan yang memadukan 
pendekatan direktive dan nondirektive menjadi pendekatan baru. 
Pendekataan ini berdasarkan pada psikologi kognitif bahwa belajar adalah 
hasil panduan antara individu dengan lingkungan pada gilirannya nanti 
berpengaruh pada pembentukan aktivitas individu. Perilaku supervisor 
                                                          






dalam hal ini yaitu menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, memecahkan 
masalah, negoisasi.12 
5. Prinsip-Prinsip Supervisi Pendidikan 
Prinsip-prinsip supervisi pendidikan yaitu: 
a. Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif yaitu pada yang 
dibimbing dan diawasi harus dapat menimbulkan dorongan untuk bekerja  
b. Supervisi harus didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang sebenar-
benarnya ( realistis, mudah dilaksanakan) 
c. Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaanya  
d. Supervisi harus dapat memberikan perasaan aman pada guru-guru dan 
pegawai-pegawai sekolah yang supervisi 
e. Supervisi harus di dasarkan atas hubungan profesional bukan atas dasar 
hubungan pribadi 
f. Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap dan mungkin 
prasangka guru-guru dan pegawai sekolah  
g. Supervisi tidak bersifat mendesak (otoriter) karna dapat menimbulkan 
perasaan gelisah atau bahkan antipati dari guru-guru 
h. Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan atau 
kekuasaan pribadi  
i. Supervisi tidak boleh bersifat mencari-mencari kesalahan dan kekurangan 
j. Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharapkan hasil dan tidak boleh lekas 
merasa kecewa  
k. Supervisi hendaknya juga bersifat preventif (berusa mencegah jangan sampai 
timbul hal-hal yang negatif,mengusahakan memenuhi syarat-syarat sebelum 
terjadinya sesuatu yang tidak kita harapkan), bersifat korektif (memperbaiki 
                                                          





kesalahan – kesalahan yang telah di perbuat), kooperatif (mencari kesalahan-
kesalahan atau kekurangan-kekurangan dan usaha memperbaikinya dilakukan 
bersama-sama oleh supervisor dan orang-orang yang diawasi.13 
6. Pelakasanaan Supervisi Pendidikan 
Menurut Jasmani Asf dan Syaiful Mustofa menerangkan bahwa langkah-
langkah pelaksanaan supervisi akademik sekolah meliputi persiapan atau tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dan tindak lanjut. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut:   
a. Tahap persiapan atau perencanaan merupakan tahap dimana supervisor  
merencanakan waktu, sasaran dan cara yang akan diterapkan selama 
melakukan supervisi. Pada tahap persiapan juga tercermin kegiatan supervisi 
secara keseluruhan, sehingga supervisor hendaknya melibatkan dan 
berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan supervisi. 
b. Tahap pelaksanaan yang juga disebut dengan tahap pengamatan adalah cara 
kepala sekolah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Pelaksanaan supervisi hendaknya dilakukan secara 
berkesinambungan misalnya dilihat dari segi waktu pelaksanaan, supervisi 
dilaksanakan di awal dan di akhir semester, hal tersebut dimaksudkan sebagai 
perbandingan. Dalam melaksanakan supervisi, kepala sekolah juga harus 
memperhatikan aspek yang harus disupervisi, memahami instrumen yang 
digunakan dalam supervisi, serta memiliki wawasan yang luas karena 
supervisi  dimaksudkan untuk memberi bantuan, membimbing atau membina 
guru dalam mengajar. 
c. Tahap evaluasi/penilaian dan tindak lanjut adalah tahapan terakhir pada 
rangkaian kegiatan supervisi akademik oleh kepala sekolah. Penilaian pada 
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kegiatan supervisi adalah penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan supervisi, 
dapat dilihat pada ketetapan instrumen yang digunakan, keterlaksanaan 
program supervisi, hasil supervisi dan kendala yang dihadapi selama 
pelaksanaan kegiatan supervisi. Sementara tahap tindak lanjut merupakan 
langkah pembinaan program supervisi. Pada tahap tindak lanjut, kepala 
sekolah bersama dengan guru mengadakan pertemuan untuk membicarakan 
hasil pengamatan yang dilakukan kepala sekolah, apakah terdapat kekurangan 
saat guru melaksanakan pembelajaran, dapat pula guru mengungkapkan 
permasalahan yang mungkin selama ini dihadapi dalam pembelajaran, 
sehingga guru dan kepala sekolah dapat bertukar pikiran mengenai 
permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran, sehingga kepala sekolah 
dapat memberikan solusi yang tepat bagi guru. Dapat pula tindak lanjut yang 
diberikan kepada guru yaitu diikutkan dalam pelatihan, workshop, seminar, 
studi lebih lanjut dan lain-lain. 14 
7. Pengertian Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Kepala sekolah sebagai supervisor secara berkala menjalankan tindakan-
tindakan supervisor dengan baik dan terarah serta menguasai segala aspek dan 
prinsip yang berkaitan dengan tugas kepengawasan. Kepala sekolah sebagai 
supervisi berfungsi sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah dan 
pemberi contoh bagi para guru karyawan di sekolah.15 
Sebagai seorang supervisor di sekolah yang dipimpinnya, kepala 
sekolah bertanggung jawab tehadap pemanfaatan dan pembinaan sumber daya 
yang ada mulai dari SDM sampai sumber daya lainnya. Menurut Dadang 
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Suhardan tugas supervisor kepala sekolah adalah untuk membina guru agar 
mampu bertugas dengan kompetensi yang dimilikinya sehingga menghasilkan 
guru yang bermutu.16 
8. Peranan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
a. Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah-masalah atau 
persoalan-persoalan dan kebutuhan murid serta membantu guru dalam 
mengatasi suatu persoalan. 
b. Membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar. 
c. Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru dengan orientasi. 
d. Membantu guru memperoleh kecekapan mengajar yang lebih baik dengan 
menggunakan berbagai metode mengajar sesuai dengan sifat materinya.  
e. Membantu guru memperkaya pengalaman belajar sehingga suasana pelajaran 
bisa mengembirakan anak didik. 
f. Membantu guru mengerti makna dari alat-alat pelayanan. 
g. Membina moral kelompok, menu,buhkan moral uang tinggi dalam pelaksaan 
tugas sekolah pada seluruh staf. 
h. Memberi pelayanan pada guru agar dapt menggunakan seluruh 
kemampuannya dalam pelaksanaan tugas.  
i. Memberikan pimpinan yang efektif dan demokrasi.17 
B. Teori KinerjaGuru 
1. Pengertian KinerjaGuru 
Menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa: 
Guru adalah Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, (ta’lim) mengarahkan, melatih, menilai dan 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.18 
 
Menurut Momon Sudarma menjelaskan bahwa kinerja adalah 
 
Penampilan yang melakukan, menggambarkan dan menghasilkan 
sesuatu hal, baik yang bersifat fsik maupun non fisik yang sesuai 
dengan petunjuk, fungsi dan tugasnya yang didasari oleh pengetahuan, 
sikap, keterampilan dan motivasi.19 
 
Menurut Muhammad Yaumi menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil, prestasi 
atau capaian yang berguna dan terukur sebagai dampak dari proses belajar.20 
Menurut Momon Sudarma Kinerja guru adalah  
Hasil kerja baik dalam bentuk dokumen, maupun efek dari proses 
pembelajaran yang berkembang dalam diri peserta didik sebagai bagian 
dari proses belajar mengajar olahraga.21 
 Menurut Ondi Saondi menjelaskan kinerja guru adalah Kemampuan 
yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 22 
Dari beberapa pendapat para ahli, penulis menyimpulkan bahwa kinerja 
guru adalah kemampuan dan  hasil atau capaian yang ditunjukkan oleh guru 
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 
2. Indikator Kinerja Guru 
Dalam UU No. Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dalam pasal 35 ayat 
(1) beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan 
melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan. Pasal (2) beban kerja 
                                                          
18Republik Indonesia, Undang-undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, h. 2 
19Momon Sudarma, Profesi Guru (Dipuji, Dikritisi dan Dicaci) (Jakarta: Rajawali 
Pers,2013), h. 
20Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran (Designing, 
Training and Mentoring)(Makassar: Alauddin University Press:2014), h.25 
21Momon Sudarma, Profesi Guru (Dipuji, Dikritisi dan Dicaci), h. 135 
22Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan(Bandung: Refika 






guru sebgaimana yang dimaksud pada ayat (1) adalah sekurang-kurangnya 24 jam 
(dua puluh empat jam) tatap muka dan sebanyak-banyaknya 40 (empat puluh) jam 
tatap muka dalam satu (satu) minggu. Pasal (3) ketentuan lebih lanjut mengenai 
beban kerja guru sebagaimana dimamksud pada ayat (1) dan ayat (2)  diatur 
dengan peraturan pemerintah.23 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 39 Tahun 2009 tentang 
pemenuhan beban kerja guru dan pengawas satuan pendidikan: 
(1) Beban mengajar guru paling sedikit ditetapkan 24 (dua puluh empat) jam 
dan paling banyak 40 (empat puluh) jam tatap muka dalam satu minggu 
pada satu atau lebih satuan pendidikan yang memiliki izin pendirian dari 
pemerintah/pemerintah daerah. 
(2) Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala satuan 
pendidikan adalah paling sedikit 6 (enam) jam tatap muka dalam satu 
minggu atau membimbing 40 peserta didik bagi kepala satuan pendidikan 
yang berasal dari guru bimbingan dan konseling/ konselor. 
(3) Beban mengajara guru yang diberi tugas tambahan sebagai wakil kepala 
satuan pendidikan adalah paing sedikit 12 (dua belas) jam tatap muka 
dalam 1 (satu) minggu atau membimbing 80 (delapan puluh) peserta didik 
bagi wakil kepala satuan pendidikan  yang berasal dari guru bimbingan 
konseling/ konselor. 
(4) Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala 
perpustakaan pada satuan pendidikan adalah paing sedikit 12 (dua belas) 
jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu. 
                                                          






(5) Beban mengajar guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala 
laboratorium, bengkel atau unit produksi satuan pendidikan adalah paing 
sedikit 12 (dua belas) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu. 
(6) Beban mengajar guru bimbingan dan konseling/ konselor adalh mengampu 
paling sedikit 150 (seratus lima puluh) peserta didik per tahun pada satu 
atau lebih satuan pendidikan. 
(7) Beban mengajar guru pembimbing khusus pada satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan inklusi atau pendidikan terpadu paling 
sedikit 6 (enam) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu.  
Dalam Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
bahwa indikator penilaian terhadap kinerja guru dilakukan terhadap tiga kegiatan 
pembelajaran di kelas yaitu: 
a. Perencanaan kegiatan pembelajaran 
Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang 
berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan 
guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran  
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang 
ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan 
sumber belajar dan penggunaan metode serta strategi pembelajaran. 
1) Pengelolaan kelas 
Kemampuan menciptakan suasana yang kondusif di kelas guna 
mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah tuntutan 





2) Penggunaan media dan sumber belajar 
Kemampuan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran yang perlu 
dikuasai guru di samping pengelolaan kelas adalah menggunakan media 
dan sumber belajar. 
3) Penggunaan metode pembelajaran 
Kemampuan berikutnya adalah penggunaan metode pembelajaran. Guru 
diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan. 
c. Evaluasi/ penilaian pembelajaran 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut 
memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, 
penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan dan penggunaan hasil evaluasi.24 
Menurut Ondi Saondi dan Aris Suherman bahwa: 
Indikator kinerja guru terdiri dari: (a) Kemampuan membuat 
perencanaan dan persiapan mengajar, (b) Penguasaan materi yang akan 
diajarkan kepada siswa, (c) Penguasaan metode dan strategi mengajar, 
(d) Pemberian tugas-tugas kepada siswa, (e) Kemampuan mengelola 
kelas, (f) Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi25 
 
 Dari beberapa pendapat penulis menyimpulkan bahwa indikator penilaian 
kinerja guru selalu berfokus pada 3 tahap dalam kegiatan belajar mengajar sesuai 
dengan pendapat Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
Jadi Indikator variabel Y dalam penelitian ini berdasarkan teori Undang-Undang 
No. 14 Tahun 2005. 
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Menurut Ondi Saondi berikut beberapa faktor yang memengaruhi kinerja guru 
yang dapat diungkap tersebut antara lain: 
a. Kepribadian dan dedikasi 
Kepribadian dan dedikasi yang tinggi dapat meningkatkan kesadaran akan 
pekerjaan dan mampu menunjukkan kinerja yang memuaskan seseorang atau 
kelompok dalam suatu organisasi. 
b. Pengembangan profesi 
Pembinaan dan pengembangan profesi guru bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja dan dilakukan secara terus menerus sehingga mampu menciptakan kinerja 
sesuai dengan persyaratan yang diinginkan, di samping itu pembinaan harus 
sesuai arah dan tugas/fungsi yang bersangkutan dalam sekolah. 
c. Kemampuan mengajar 
Kemampuan mengajar guru sebenarnya merupakan pencerminan 
penguasaan guru atas kompetensinya. 
d. Komunikasi 
Kinerja guru akan meningkat seiring adanya komunikasi yang lancar dan 
baik sehingga mendorong pribadi seseorang untuk melaksanakan tugas dengan 
baik. 
e. Hubungan dengan masyarakat 
Membantu sekolah dalam melaksanakan teknik-teknik hubungan sekolah 
dengan masyarakat, penyesuaian diri dengan adat istiadat masyarakat, harus 
melaksanakan kode etiknya karena kode etik merupakan seperangkat aturan atau 






f. Kedisiplinan  
Tiga model kedisiplinan yang dapat dikembangkan, yaitu: 
1) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. Bahwa guru 
dikatakan mempunyai disiplin tinggi ketika mau menurut saja terhadap 
perintah dan anjuran pejabat atau pembina tanpa banyak menyumbangkan 
pikiran-pikirannya 
2) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. Bahwa guru 
haruslah diberikan kebebasan seluas-luasnya di dalam kelas dan sekolah. 
Aturan-aturan di sekolah dilonggarkan dan tidak perlu mengikat guru 
3) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali 
yaitu memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada guru untuk berbuat, 
tapi konsekuensi dari perbuatan itu haruslah dipertanggung jawabkan 
g. Kesejahteraan  
Semakin sejahtera seseorang, makin tinggi kemungkinan untuk 
meningkatkan kerjanya. 
h. Iklim kerja 
Iklim kerja adalah hubungan timbal balik antara faktor-faktor pribadi, 
sosial dan budaya yang memengaruhi sikap individu dan kelompok dalam 
lingkungan sekolah yang tercermin dari suasana hubungan kerja sama yang 
harmonis dan kondusif antara personal sekolah.26 
Teori di atas menjelaskan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa 
hal. Namun penulis berkesimpulan bahwa selain dari 7 faktor tersebut diperlukan 
juga motivasi kerja. Motivasi kerjalah yang menjadi pendorong semangat guru 
dalam melaksanakan tugasnya. Menurut M Kadarisman, Motivasi kerja adalah 
penggerak atau pendorong dalam diri seseorang untuk mau berprilaku dan bekerja 
                                                          





dengan giat dan baik sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah diberikan 
kepadanya.27 
Kuat dan lemahnya motivasi seseorang ikut menetukan besar kecilnya 
prestasi yang dicapai. 
4. Keterampilan Tugas Profesional Guru 
Berikut adalah klasifikasi keterampilan tugas profesional guru, yaitu: 
a. Keterampilan merencanakan pembelajaran: 
1) Kemampuan dalam memahami tujuan pembelajaran 
2) Mengenali perilaku siswa 
3) Mengidentifikasi karakteristik siswa 
4) Merumuskan tujuan pembelajaran 
5) Mengembangkan materi pelajaran 
6) Mengembangkan media dan metode pembelajaran 
7) Menerapkan sumber-sumber pembelajaran 
8) Mengoordinasikan segala faktor pendukung  
9) Mengembangkan dan melakukan penilaian awal terharap rencana 
pembelajaran 
10) Merevisi pembelajaran 
11) Melakukan penilaian akhir terhadap rencana pembelajaran 
b. Keterampilan melaksanakan pembelajaran: 
1) Membuka pembelajaran 
2) Mengelola pembelajaran 
3) Menutup pembelajaran 
c. Keterampilan menilai pembelajaran: 
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1) Harus memahami metedologi penilaian pembelajaran, anatar lain teknik 
dan alat penilaian 
2) Kriteria penilian yang baik 
3) Bentuk dan jenis tes 
4) Penskoran 
5) Statistik yang berhubungan dengan penilaian  
6) Program pelaksanaan remedial dan pengayaan.28 
 
                                                          
28Rusman, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme 
Guru)(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.71-73 
  




A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakanpenelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan pengumpulan data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden 
dan mengamati secara langsung. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian survey. Menurut 
Fraenkel dan wallen yang dikutip dalam buku Zuriah menjelaskan bahwa 
penelitian survey merupakan penelitian yang mengumpulkan informasi dari suatu 
sampel dengan menanyakan melalui angket atau interview agar nantinya 
menggambarkan sebagai aspek dari populasi.1 
Setelah memperhatikan penjelasan pakar di atas. Maka, peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa jenis penelitian ini berdasarkan metodenya adalah 
Survey yang merupakan bagian dari pendekatan penelitian kuantitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi diSMPN 3 BARRU yang beralamatkan Jl. Hj. 
Salmawati No. 36, Dusun Galung, Desa Galung,  Kec. Barru, Kab. Barru, 
Sulawesi Selatan, Indonesia. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kejelasan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode kuantitatif. Menurut Sugiyono menjelaskan pendekatan kuantitatif dapat 
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diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.2 
Untuk memperoleh data-data,fakta dan informasi yang akan 
mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan,penulis menggunakan 
pendekatan kuantitatif. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 
Dalam penelitian ini yang  dijadikan  populasinya adalah semua guru di 
SMPN 3 Barru yang berjumlah 31 orang temasuk kepala sekolah. Dimana 
terdapat 21 orang PNS dan 10 orang Non PNS berdasarkan fakta dari Kepala 
Sekolah SMPN 3 Barru. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada. Menurut 
Suharsimi Arikunto, bila subjek dari pupolasi kurang dari 100 lebih baik diambil 
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3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 





semua, tetapi jika subjeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil 
sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 4 
Dalam melaksanakan penelitian ini, Peneliti menggunakan sampling 
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sampel total 
atau sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel dan sering diartikan 
pula sampel yang sudah maksimum.  
Selanjutnya adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
semua guru yang aktif mengajar di SMPN 3 Barru  berjumlah 31 orang. 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Sugiyono dalam bukunya menyimpulkan pengertian variabel penelitian 
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diperserta didiki 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.5 
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu: 
a. Variabel Independen yang diwakilkan oleh simbol X adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat (dependen). Variabel Independen (variabel X) dalam 
penelitian ini adalah Penerapan Supervisi Kepala Sekolah di SMPN 3 Barru. 
b. Variabel Dependen yang diwakili oleh simbol Y adalah variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel 
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5Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed and Metods), (Cet. IV:Bandung, 






dependen (variabel Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja Guru di SMPN 3 
Barru. 
Dalam penelitian ini definisi variabel penelitian adalah Pengaruh 
Penerapan Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMPN 3 Barru. 
2. Indikator Penelitian  
Indikator Supervisi kepala sekolah dibatasi dengan melihat langkah-
langkah pelaksanaan supervisi kepala sekolah menurut Jasmani Asf dan Syaiful 
Mustofa meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan tahap evaluasi dan tindak lanjut 
supervisi. Sedangkan indikator penilaian kinerja guru dibatasi dengan melihat 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran menurut Undang-Undang No 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen yang meliputi bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Adapun Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya6. Angket digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh 
penerapan manajemen sarana dan prasarana di SMPN 3 BARRU. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Peneliti 
menyelidikidokumen,catatan harian dan sebagainya.7 
 
                                                          
6Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 199. 






F. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.8 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa: 
1. Angket untuk Kuosioner yang disusun dalam bentuk model skalalikert. 
Skala likert yaitu metode penskalaan pernyataan sikap, pendapat atau 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial.9Penulis disini menggunakan angket tertutup yakni responden tinggal 
memilih alternatif jawaban yang telah disediakan adapun alternatif 
jawabannya sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
 Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
2. Format catatan dokumentasi 
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G. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validasi Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur.10 Uji validasi yang peneliti gunakan 
adalah validasi ahli. Penentuan alat ukur validasi ini didasarkan pada penilaian 
para ahli di bidang pokok bahasan yang akan diteliti. Ahli yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah dosen pembimbing skripsi. Analisis item dilakukan dengan  
menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program komputer 









 Keterangan : 
  = Koefisien korelasi variabel X dan Y 
 ∑ = Jumlah skor dalam distribusi X 
 ∑	 =Jumlah skor dalam distribusi Y 
N = Jumlah subyek keseluruhan item dinyatakan valid apabila 
rhitung>rTabel 
Sebuah butir instrumenvalid apabila koefisien rxy yang diperoleh > r. 
Apabila r hitung > dari r tabel, maka butir terssebut valid. Begitu juga sebaliknya 
apabila r hitung < r tabel maka butir tersebut tidak valid. 
Berdasarkan hasil validasi dengan bantuan SPSS versi 22 diketahui hasil 
uji validitasnya dapat dilihat pada tabel Item-Total Statistics, pada kolom 
                                                          






Corrected Item-Total Correlation diketahui nilai r hitung untuk tiap item soal. 
Setelah itu, dibandingkan dengan r tabel df=N-2 pada taraf 5% atau 0,05. Maka 
terlihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.2 
Uji Validasi Supervisi Kepala Sekolah 
Variabel Butir Soal R Hitung R Tabel Keterangan 
 1 
0.289 





















































































Jadi dari 27 butir pada variabel Penerapan Supervisi Kepala Sekolah yang 
diuji terdapat 1 soal yang tidak valid, 26 yang valid. Karena dari 26 item tersebut 
diketahui r hitung > r tabel, sehingga 26 item dapat digunakan dalam penelitian 
dan 1 item dibuang. 
 
Tabel 3.3 
Tabel Validitas Kinerja Guru 















































































































Jadi dari 34 butir pernyataaan pada variabel kinerja guru yang diuji terdapat 1 
pernyataan yang tidak valid, 33 pernyataan yang valid. Karena berdasarkan hasil 
uji SPSS diketahui 33 butir pernyataan terdapat r hitung > r tabel. Sehingga 33 
item dapat digunakan dalam penelitian dan 1 item pernyataan dibuang. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Sukardi, menjelaskan bahwa suatu angket dikatakan reliabel jika 
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. 
Realibilitas instrument menujuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu istrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrument yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 
Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data 
yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 
kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil tetap akan sama. Realibilitas akan 





dapat diandalkan.11Reliabilitas instrument pada penelitian ini menggunakan rumus 
Alpha, karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang 
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian. 12 




= Reliabilitas instrument 
= Banyaknya butir pertanyan atau banyaknya soal 
∑ = Jumlah varians butir 
= Varians total 
Pengujian reliabilitas angket menggunakan bantuan program SPSS for 
windows versi 22.13 
Dari hasil uji SPSS diketahui bahwa Realibilitas dari variabel penerapan 
supervisi kepala sekolah terdapat r hitung 0,961 dari 26 items pernyataan bila 
dibandingkan dengan r tabel (df=N-2) taraf 5% = 0,355. Maka berdasarkan teori 
yang menyatakan bahwa apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel (0,961 > 
0,355) maka penyataan tersebut realibel. 
Begitupun dengan variabel Kinerja guru terdapat r hitung 0,958 dari 33 
items pernyataan bila dibandingkan dengan r tabel 0,355. Maka berdasarkan teori 
r hitung lebih besar daripada r tabel maka dikatakan realibel karena (0,958 > 
0,355).  
 
                                                          
11Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 168 
 
12Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 190 
 
13Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi danPratiknya, (Jakarta: PT. 





H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisa yang dimaksudkan untuk mengkajidalam kaitannya dengan 
pengujian hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan.14 
Untuk menganalisa data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data, 
sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.15Untuk analisis statistik deskriptif peneliti menggunakan 
bantuan SPSS 20 untuk pengolahan data. Adapun langkah-langkah  analisis 
statistik deskriptif secara manual sebagai berikut: 
a. Menentukan skor maksimum dan minimum 
b. Menghitung besarnya range dengan rumus: 
R = NT-NR 
                                                          
14Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 209. 
 








R     : Range 
NT  : Nilai tertinggi  
NR  : Nilai terendah 
c. Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus: 
i = 1+ (3,33) log n 
keterangan:  
i : interval   
n : jumlah responden 
d. Menghitung panjang kelas dengan rumus: 
P = r/i 
Keterengan: 
P  : panjang kelas 
r  : Range 
i  : interval 
e. Membuat tabel distribusi frekuensi 
f. Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 
  ̅ 	= 			∑.∑  
Keterangan : 
 ̅ : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Titik Tengah 





   P = X	100% 
Keterangan : 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
h. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
   SD					 = 	#$∑ %&'&('
)*( + 
Keterangan: 
SD : Standar deviasi 
∑fi : Jumlah frekuensi 
x : skor 
n : Responden 
i. Kategorisasi 
Untuk mempermudah mengetahui gambaran Penerapan Supervisi kepala 
Sekolah dan gambaran kinerja guru di SMPN 3 Barru. Maka, dibuat rincian 
menurut kategori nilai yang meliputi tiga kategori yaitu: kategori tinggi, kategori 
sedang dan kategori rendah yang ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh 
Saifuddin Azwar.16 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rumus berikut: 
Tinggi:X	 ≥ 	 -	 + 	1,0	
 
Sedang : - − 1,0	
 ≤  < - + 1,0	
 
Rendah: X < (-- 1,0 ) 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.17 
                                                          
16Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka belajar,2015), h. 
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 Dalam penelitian ini pengolahan data mengunakan bantuan SPSS 20. 
Adapun langkah-langkah analisis statistik inferensial secara manual yaitu sebagai 
berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana: 	2 = 3 +  
Keterangan: 
 Y :Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
 a : Bilangan Konstan 
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka 
terjadi penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 




) =		9 = 9 
 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 







b. Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya 
pengaruhpenerapan supervisi Kepala Sekolah terhadap kompetensi Guru di 
SMPN 3 Barru. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah 
ditentukan maka terlebih dahulu melakukan beberapa perhitungan sebagai berikut: 





∑:;= ∑<; − =;∑>;
 
Di mana; 
∑? : Epsilon (jumlah) simpanan baku 
∑Y : Jumlah total semua deviasi Y setelah mengalami penguadratan 
b     : Koefisien regresi b yang dikuadratkan 
∑X  : Jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadrakan 
2) Mencari nilai Varians SampelB?), dengan rumus : 
C:; =	 ∑:
;
D − ; 
Di mana ; 
E? : Varians Sampel 
∑? : Epsilon (jumlah) simpanan baku 
F     : Jumlah sampel 
3) Menghitung nilai sb dengan rumus : 
Formulasi standar error dari b, yang ternyata telah dirumuskan sebagai 
berikut : 
Sb = # G:;∑>; 
Di mana ; 
Sb : standar error b 
sI : Varians Sampel 





c.  Menghitung statistik uji-t 
Hipotesis penelitian adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan dari 
pengaruh penerapan supervisi kepala sekolah terhadap kompetensi guru”. 
Sedangkan hipotesis statistiknya adalah: 
Ho : β = 0 
H1 : β ≠ 0 
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikansi dari koefisien a 




t =  
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05dengan tb. Jika tb< ttabatau H0 diterima, hal 
ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb> ttab atau 
H0ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.18 
  
                                                          
18Kadir, Statistika Terapan,(Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015),  h. 181-182 
  
      11 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SMPN 3 Barru 
1. Profil Sekolah 
Berikut adalah data identitas atau profil SMP Negeri 3 Barru:  
1. Nama Sekolah   : SMP Negeri 3 Barru 
2. Nomor Statistik Sekolah : 201190602003 
3. NPSN    : 40302160 
4. Provinsi   : Sulawesi Selatan 
5. Otonomi Daerah  : Kab. Barru 
6. Kecamatan   : Barru 
7. Desa/ Kelurahan  : Galung 
8. Jalan     : Jln. Hj salma Galung Kec Barru 
9. Tahun pendirian   : 1984 
10. Kode Pos   : 90711 
11. Telepon   : - 
12. Daerah    : Desa 
13. Status Sekolah  : Negeri 
14. Jenjang   : SMP 
15. Nilai akreditasi   : B 
16. Telepon/HP/Fax  : - 
17. E-mail    :  
18. Kegiatan belajar mengajar  : Pagi 
19. Kepala Sekolah  : Drs.Muhammad Talha, M.Pd 
 
  






2. Keadaan Tenaga Pendidik  
Tabel  4.1 
Keadaan Tenaga Pendidik 











2 Andi Nasaruddin, S.Pd.,M.Pd 





3 Abdul Razak, S.Pd.,M.Pd 






4 Juhaeni, S.Pd.,M.Pd 





5 Nurismiyanti, S.Pd 






6 Mahruddin, S.Pd 
















n Agama Islam 
8 Hj. Sitti Amang, S.Pd 






9 Hasanatang, S.Pd 






10 Nurmiah, S.Pd 





11 Paridah, S.Pd 






12 Sitti Nurbaya, S.Pd 





13 Wahyuni, S.Pd 
19800622200701 2 008 





14 Asmi, B, S.Pd 
19840716201001 2 034 




15 Hapsariah Khoyroot, S.Pd 





16 Bahria, S,E 












17 Shadik, S.Pd 






18 Marlisa, S.Pd 






19 Andi Surya Mayasari, S.Pd 
19851219201001 2 030 
III/b Guru Madya  Guru Mata 
Pelajaran  
20 Maskurah, S.Pd 




pelajaran   
21 Sam’a Nur, S.Pd 





22 Mirnawati, S.Pd Honor  GTT  Guru Mata 
Pelajaran 
Matematika 
23 Surianti, S.Pd Honor  GTT Guru Mata 
Pelajaran Bahasa 
Indonesia 
24 Nurhayati, S.Pd Honor 
 
GTT Guru Bimbingan 
Dan Konseling 
25 Zakiyah, S.Pd Honor 
 
GTT Guru Mata 
Pelajaran Bahasa 
Inggris 









Sumber: Tata usaha SMPN 3 Barru 
B.  Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Supervisi Kepala Sekolah di SMPN 3 Barru 
Analisis  statistik deskriptif dalam hal ini digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul. Adapun hasil penelitian dari31 responden (guru)yang memberikan 
respon terhadap angket yang telah diberikan peneliti tentang Penerapan supervisi 
kepala sekolah di SMPN 3 Barru. Berikut tabel yang berisi skor hitungan hasil 
data penelitian tentang penerapan supervisi kepala sekolah di SMPN 3 Barru. 
 
 
27 Fatmawati, S.Pd Honor 
 
GTT Guru Mata 
Pelajaran Ipa 
28 Aris,S.Pdi Honor 
 




29 Aulia Asrina,S.Pdi 
 






Ramlah,S.Pd Honor GTT Guru Bimbingan 
dan konseling 
31 Fatimah Mas'ud, S.Pd Honor 
 








Skor Supervisi Kepala Sekolah di SMPN 3 Barru 
 
NO Responden Skor 
1 Responden 1 90 
2 Responden 2 81 
3 Responden 3 90 
4 Responden 4 84 
5 Responden 5 82 
6 Responden 6 71 
7 Responden 7 78 
8 Responden 8 85 
9 Responden 9 92 
10 Responden 10 87 
11 Responden 11 75 
12 Responden 12 92 
13 Responden 13 100 
14 Responden 14 87 
15 Responden 15 86 
16 Responden 16 83 
17 Responden 17 83 
18 Responden 18 92 
19 Responden 19 85 
20 Responden 20 79 





22 Responden 22 84 
23 Responden 23 92 
24 Responden 24 65 
25 Responden 25 61 
26 Responden 26 58 
27 Responden 27 55 
28 Responden 28 59 
29 Responden 29 70 
30 Responden 30 71 
31 Responden 31 96 
JUMLAH   2465 
(Sumber: Data Primer) 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan, untuk perhitungan analisis 












      
 





a. Untuk variabel Penerapan Supervisi kepala sekolah terdapat skor tertinggi = 
100 dan skor terendah = 55dari jumlah sampel (n) = 31 
b. Rentang kelasuntuk variabel Penerapan supervisi kepala sekolah = 45 
c. Meandari variabel penerapan supervisi kepala sekolah = 79,52 
d. Standar Deviasi dari variabel penerapan supervisi kepala sekolah = 11,486 
e. Varians dari variabel supervisi kepala sekolah = 131,925 
f. Kategorisasi Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala penerapan supervisi kepala sekolahterhadap 
kinerja guru di SMPN 3 Barru ke dalam 3 kategori diagnosis menurut teori Aswar 
mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka hasil interpretasi skor sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Kategori Skor Responden Tentang Penerapan Supervisi Kepala Sekolah di 
SMPN 3 Barru 
N
o 
Kategori Interval Fi Presentase 
1 Rendah X < 68 5 16,13 % 
2 Sedang 						68 ≤ 	 ≥ 90 21 67,74 % 
3 Tinggi  ≥ 94 5 16,13 % 
Jumlah 31 100% 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 5 responden menilai 
penerapan supervisi kepala sekolah di SMPN 3 Barrumasih rendah dengan 
persentase sebesar 16,13 %, selanjutnya sebanyak 21 responden menilai 





dengan persentase 67,74 % dan 5 responden menilai penerapan supervisi kepala 
sekolahdi SMPN 3 Barru berada pada kategori tinggi dengan persentase 16,13 %. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penerapan supervisi kepala sekolah di 
SMPN 3 Barru berada pada kategori sedang. 
2. Deskriptif Kinerja Guru di SMPN 3 Barru 
Analisis  statistik deskriptif dalam hal ini digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul. Adapun hasil penelitian dari31 responden (guru)yang memberikan 
respon terhadap angket yang telah diberikan peneliti tentang kinerja guru di 
SMPN 3 Barru. Berikut tabel yang berisi skor hitungan hasil data penelitian 
tentang kinerja guru di SMPN 3 Barru. 
Tabel 4.5 
Skor Kinerja Guru di SMPN 3 Barru 
NO Responden Skor 
1 Responden 1 109 
2 Responden 2 108 
3 Responden 3 111 
4 Responden 4 97 
5 Responden 5 97 
6 Responden 6 113 
7 Responden 7 105 
8 Responden 8 99 
9 Responden 9 101 
10 Responden 10 102 
11 Responden 11 117 





13 Responden 13 116 
14 Responden 14 118 
15 Responden 15 122 
16 Responden 16 113 
17 Responden 17 101 
18 Responden 18 111 
19 Responden 19 99 
20 Responden 20 105 
21 Responden 21  112 
22 Responden 22 114 
23 Responden 23 128 
24 Responden 24 97 
25 Responden 25 83 
26 Responden 26 88 
27 Responden 27 87 
28 Responden 28 86 
29 Responden 29 87 
30 Responden 30 86 
31 Responden 31 82 
JUMLAH 3212 
(sumber: Data primer) 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan, untuk perhitungan analisis 








Variabel N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 




      
Dari hasil perhitungan SPSS 20 didapatkan bahwa 
a. Untuk variabel kinerja guru terdapat skor tertinggi = 128 dan skor terendah = 
82 dari jumlah sampel (n) = 31 
b. Rentang kelas untuk variabel kinerja guru = 46 
c. Mean dari variabel kinerja guru = 103,61 
d. Standar Deviasi dari variabel kinerja guru = 12,508 
e. Varians dari variabel kinerja guru = 156,445 
f. Kategorisasi Skor Responden 
Bila penggolongan skor skala kinerja guru di SMPN 3 Barru ke dalam 3 
kategori diagnosis menurut teori Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, 
maka hasil interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Kategori Skor Responden Tentang Kinerja Guru di SMPN 3 Barru 
No Kategori Interval Fi Presentase 
1 Rendah X < 93 7 22,58 % 
2 Sedang 						93 ≤  ≥ 119 19 61,29 % 





Jumlah 31 100% 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7 responden 
memiliki kinerja guru di SMPN 3 Barrumasih rendah dengan persentase sebesar 
22,58 %, selanjutnya sebanyak 19 responden memiliki kinerja guru di SMPN 3 
Barruberada pada kategori sedang dengan persentase 61,29 % dan 5 responden 
memiliki kinerja guru di SMPN 3 Barruberada pada kategori tinggi dengan 
persentase 16,13 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru di 
SMPN 3 Barru berada pada kategori sedang. 
 
3. Pengaruh Penerapan Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja 
Guru di SMPN 3 Barru 




NO X Y X² Y² XY 
1 
90 109 8100 11881 9810 
2 
81 108 6561 11664 8748 
3 
90 111 8100 12321 9990 
4 
84 97 7056 9409 8148 
5 
82 97 6724 9409 7954 
6 
71 113 5041 12769 8023 
7 
78 105 6084 11025 8190 
8 
85 99 7225 9801 8415 
9 






87 102 7569 10404 8874 
11 
75 117 5625 13689 8775 
12 
92 118 8464 13924 10856 
13 
100 116 10000 13456 11600 
14 
87 118 7569 13924 10266 
15 
86 122 7396 14884 10492 
16 
83 113 6889 12769 9379 
17 
83 101 6889 10201 8383 
18 
92 111 8464 12321 10212 
19 
85 99 7225 9801 8415 
20 
79 105 6241 11025 8295 
21 
79 112 6241 12544 8848 
22 
84 114 7056 12996 9576 
23 
92 128 8464 16384 11776 
24 
65 97 4225 9409 6305 
25 
61 83 3721 6889 5063 
26 
58 88 3364 7744 5104 
27 
55 87 3025 7569 4785 
28 
59 86 3481 7396 5074 
29 
70 87 4900 7569 6090 
30 
71 86 5041 7396 6106 
31 
69 82 4761 6724 5658 








a. Analisis Regresi Sederhana 
Fungsi regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya 
menuliskan simbol konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, 
sementara fungsi regresi populasi ditulis dengan huruf besar. Adapun hasil 
hitungan SPSS 20 diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 




.782 .141 .718 5.561 .000 
a. Dependent Variable: kinerja 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh Y= 41,406 + 0,782X. Persamaan regresi 
tersebut mempunyai makna sebaga berikut:  
1. Konstanta = 41,406 
Jika variabel penerapan supervisi kepala sekolah dianggap sama dengan 
nol maka variabel kinerja guru sebesar 41,406 
2. Jika variabel penerapan supervisi kepala sekolah dianggap naik satu maka 
variabel kinerja guru turun menjadi 42,188 
3. Jika variabel penerapan supervisi kepala sekolah dianggap naik dua maka 





Dari pemaparan tersebut dapat dilihat bahwa penerapan supervisi kepala 
sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 
b. Uji Signifikansi (Uji t) 
Untuk memperoleh apakah variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen maka peneliti menggunakan uji t dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
H0= Penerapan Supervisi Kepala Sekolah tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja guru  
H1= Penerapan Supervisi Kepala Sekolah berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja guru 
2) Kaidah keputusan  
Mencari ttabeldengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 
signifikansi 
	Q = 5% = 0,05	 → Q/	UV,VW 
X = F − 2 = 31 − 2 = 29 
Z[\I] = tV,VW	_
 = 2,045 
Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian statistik dengan SPSS 20 pada 
variabel penerapan supervisi kepala sekolah diperoleh thitung = 5,561. Untuk 
menentukan signifikan tidaknya nilai t hitung adalah melalui upaya 
membandingkan dengan nilai ttabel, maka dapat diketahui bahwa, jika nilai thitung > 
ttabel maka signifikan. Jika nilai thitung <ttabel maka tidak signifikan.Berdasarkan 
ketentuan tersebut diperoleh thitung= 5,561 danttabel= 2,045. Ini berarti variabel 
penerapan supervisi kepala sekolah secara statistik berpengaruh signifikan 









Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .718a .516 .499 8.850 1.279 
a. Predictors: (Constant), Supervisikepalasekolah 
b. Dependent Variable: Kinerjaguru 
Untuk menghitung besarnya pengaruh penerapan supervisi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMPN 3 Barru, kita melihat pada angka di kolom r 
Square (angka korelasi yang dikuadratkan). Angka R Square disebut juga 
Koefisien Determinasi (KD) Besarnya pengaruh pada tabel diatas diperoleh 
sebesar 0,516 atau 51,6% (rumus untuk menghitung koefisien determinasi ialah r2 
x 100%. Angka tersebut menggambarkan bahwa sebesar 51,6% pengaruh variabel 
penerapan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 3 Barru. 
C.  Pembahasan 
1. Penerapan Supervisi Kepala Sekolah di SMPN 3 Barru 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 5 responden 
menilai Penerapan Supervisi kepala sekolah di SMPN 3 Barrumasih rendah 
dengan persentase sebesar 16,13%, selanjutnya sebanyak 21 responden menilai 
Penerapan Supervisi kepala sekolah di SMPN 3 Barruberada pada kategori sedang 
dengan persentase 67,74% dan 5 responden menilai Penerapan Supervisi kepala 
sekolah di SMPN 3 Barruberada pada kategori tinggi dengan persentase16,13%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan Penerapan Supervisi 
kepala sekolah di SMPN 3 Barruberada pada kategori sedang yakni 67,74%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 





Yogyakarta tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru SD Negeri Se Kecamatan Sewon Bantul Yogyakarta”.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: Pelaksanaan supervisi kepala sekolah memberikan sumbangan 
efektif sebesar 79% terhadap kinerja guru SD Negeri Se Kecamatan Sewon. 
Olehnya itu penulis menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan sama 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  
Kemudian berdasarkan teori yang kemukakan Menurut Jasmani Asf dan 
Syaiful Mustofa menerangkan bahwa langkah-langkah pelaksanaan supervisi 
akademik sekolah meliputi persiapan atau tahap perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi dan tindak lanjut. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:   
a. Tahap persiapan atau perencanaan merupakan tahap dimana supervisor  
merencanakan waktu, sasaran dan cara yang akan diterapkan selama 
melakukan supervisi.  
b. Tahap pelaksanaan yang juga disebut dengan tahap pengamatan/observasi 
adalah cara kepala sekolah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  
c. Tahap evaluasi/penilaian dan tindak lanjut adalah tahapan terakhir pada 
rangkaian kegiatan supervisi akademik oleh kepala sekolah. Penilaian pada 
kegiatan supervisi adalah penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan supervisi, 
dapat dilihat pada ketetapan instrumen yang digunakan, keterlaksanaan 
program supervisi, hasil supervisi dan kendala yang dihadapi selama 
pelaksanaan kegiatan supervisi. Sementara tahap tindak lanjut merupakan 
langkah pembinaan program supervisi. Pada tahap tindak lanjut, kepala 
sekolah bersama dengan guru mengadakan pertemuan untuk membicarakan 





saat guru melaksanakan pembelajaran, dapat pula guru mengungkapkan 
permasalahan yang mungkin selama ini dihadapi dalam pembelajaran, 
sehingga guru dan kepala sekolah dapat bertukar pikiran mengenai 
permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran, sehingga kepala sekolah 
dapat memberikan solusi yang tepat bagi guru. Dapat pula tindak lanjut yang 
diberikan kepada guru yaitu diikutkan dalam pelatihan, workshop, seminar, 
studi lebih lanjut dan lain-lain. 
 Hal yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah 
terkhusus pada SMPN 3 Barru antara lain teknik supervisi harus lebih bervariasi 
agar mampu menganalisis kinerja setiap guru, supervisi sebaiknya lebih 
diperhatikan dalam hal proses evaluasi dan tindak lanjut agar setiap kekurangan 
guru dapat diminimalisir. Selain itu, kepala sekolah SMPN 3 Barru harus lebih 
mampu membina dan mengarahkan guru atau tenaga pendidik dalam hal 
penguasaan proses belajar mengajar. Sehingga guru tidak memandang supervisi 
hanya sebagai proses pemantauan, akan tetapi lebih kepada bagaimana cara 
membantu guru yang belum profesional menjadi profesional. Sehingga berdasar 
pada hasil penelitian penerapan supervisi kepala sekolah di SMPN 3 Barru berada 
pada predikat sedang atau cukup dengan persentasi 67,74 %. 
2. Kinerja Guru di SMPN 3 Barru 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7 responden 
memiliki kinerja guru di SMPN 3 Barrumasih rendah dengan persentase sebesar 
22,5%, selanjutnya sebanyak 19 responden memiliki kinerja guru di SMPN 3 
Barruberada pada kategori sedang dengan persentase 61,29 % dan 5 responden 
memiliki kinerja guru di SMPN 3 Barruberada pada kategori tinggi dengan 
persentase 16,13%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru di 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, apabila dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Margi Purbasari, Universitas Negeri 
Semarang tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap 
Kinerja Guru Dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar Daerah Binaan I Kecamatan 
Pengadegan Kabupaten Purbalingga”, Berdasarkan hasil penelitian maka diambil 
kesimpulan sebagai berikut: terdapat Nilai 75,977 adalah koefisien konstanta (a), 
yang dapat diartikan bahwa terjadi hubungan positif antara supervisi akademik 
dengan kinerja guru, semakin meningkat kualitas pelaksanaan supervisi akademik, 
maka semakin meningkatpula kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 
perhitungan analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa pelaksanaan 
supervisi akademik kepala sekolah berpengaruh meningkatkan kinerja guru dalam 
pembelajaran sebesar 23,2%. Berdasarkan uji pengaruh menunjukkan bahwa 
variabel supervisiakademik berpengaruh terhadap variabel kinerja guru dalam 
pembelajaran sebesar 23,2% dengan kriteria sedang. Dalam hal ini, hasil 
penelitian yang dilakukan penulis memilki kesamaan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu di mana kinerja guru berada pada kategori 
sedang. 
 Seperti yang diketahui bahwa, kinerja guru adalah hasil atau capaian yang 
ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Capaian itu 
bisa kita ukur dari peserta didiknya, semakin berprestasi peserta didiknya maka 
kinerja guru bisa dikatakan baik. Untuk menciptakan hasil yang maksimal maka 
perlu diperhatikan dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar Dalam Undang-
Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen bahwa indikator penilaian 
terhadap kinerja guru dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran di kelas 
yaitu: 





Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang 
berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar.  
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran  
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang 
ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan 
sumber belajar dan penggunaan metode serta strategi pembelajaran. 
c. Evaluasi/ penilaian pembelajaran 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses 
pembelajaran yang telah dilakukan.  
Menurut hasil penelitian di SMPN 3 Barrunkinerja guru berada pada kategori 
sedang dengan presentase 61,29 %. Hal ini disebabkan karena, selain guru harus 
mampu menguasai materi pembelajaran serta menerapkan berbagai metode dan 
media, juga harus mampu memperhatikan bagaimana pengelolaan kelas sehingga 
mampu menciptakan iklim yang kondusif pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. Selain itu kurangnya kedisiplinanakan waktu yang  dilakukan oleh 
guru atau tenaga pendidik. Sehingga kinerja guru di SMPN 3 Barru  masih pada 
kategori sedang  yakni 61,29%. 
3. Pengaruh Penerapan Supervisi Kepala Sekolah di SMPN 3 Barru 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika thitung< ttabel atau H0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan 
thitung>ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 5,561 sementara ttabel = 
2,045	untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, berdasarkan hasil uji 





menunjukkan terdapat 0,718 besaran hubungan yang positif antara supervisi 
kepala sekolah dengan kinerja guru. Selain itu, dengan melihat tabel 4.10 pada 
kolom R Square (koefisien determinasi) diperoleh terdapat 0,516 besaran 
pengaruh penerapan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru. Hal itu 
menjelaskan bahwa terdapat 51,6%  kontribusi ditentukan oleh variabel penerapan 
supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sedangkan sisanya 
48,4% dijelaskan oleh sebab-sebab lain seperti motivasi kerja dan profesionalisme 
guru (selain variabel dalam penelitian ini), sebagaimana penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.   
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara penerapan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
SMPN 3 Barru. Penerapan supervisi kepala sekolah memberikan sumbangan 
efektif sebesar 51,6% dalam peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran.  
  





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di 
sub-bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan supervisi kepala sekolah, yang dilihat dari hasil penilaian 31 
responden dengan 3 indikator perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta 
tindak lanjut berada dalam kategori sedang, yakni 67,74%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa supervisi kepala sekolah menghasilkan interpretasi 
skor berada pada kategori sedang.  
2. Kinerja guru di SMPN 3 Barru, yang dilihat dari hasil penilaian sebanyak 31 
responden dengan 3 indikator pelaksanaan pembelajaran berada pada kategori 
sedang, yakni61,29%. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja guru di SMPN 
3 Barru menghasilkan interpretasi skor berada pada kategori sedang. 
3. Kontribusi penerapan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru di 
SMPN 3 Barru memiliki pengaruh yang siginifikan melalui perhitungan thitung 
> ttabel yaitu 5,561 > 2,045 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan. Selain 
itu, penerapan supervisi kepala sekolah terdapat hubungan yang positif 
sebesar 71,8% dengan kinerja guru di SMPN 3 Barru serta penerapan 
supervisi kepala sekolah berkontribusi efektif sebesar 51,6% dalam 
peningkatan  kinerja guru. Sehingga ada pengaruh penerapan supervisi kepala 
sekolah terhadap kinerja guru di SMPN 3 Barru. Jika supervisi kepala sekolah 
meningkat maka kinerja guru di SMPN 3 Barru pun meningkat. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 






implikasinya dapat dijadikan literatur atau referensi tambahan dan sebagai 
wacana, serta masukan mengenai pengaruh penerapan supervisi kepala ekolah 
terhadap kinerja guru, bahwa dengan penerapan supervisi kepala sekolah yang 
optimal akan mempengaruhi kinerja guru, sehingga menghasilkan kualitas sekolah 
yang maksimal sesuai dengan visi misi sekolah. 
C. Saran 
1. Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah harus berpedoman pada teori 
supervisi pendidikan. 
2. Kepala sekolah dalam hal sebagai supervisor  harus memiliki kemampuan 
kepemimpian yang kuat, serta berusaha memperhatikan proses pelaksanaan 
fungsi manajerial dan kepemimpinan dengan optimal, mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan. 
3. Tenaga pendidik (guru) harus lebih menyadari akan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai Guru dalam lembaga pendidikan.  
 
  
      11 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Buku yang Relevan 
Departemen Agama RI, AL-Quran Terjemah, Bandung: Jabal Raudhotul Jannah, 
2009. 
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis,Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2002. 
 
Asf, Jasmani dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan, Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2013. 
Azwar, Saifuddin, Penyusunan Skala Psikologi, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2015. 
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Rajawali pers, 2013. 
Idris, Ridwan, Manajemen Pendidikan (dalam Aplikasinya di Sekolah), Makassar: 
Alauddin University pers, 2014. 
 
Indrafachrudi, Soekanto, Bagaimana Memimpin Sekolah yang Efektif. Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2006. 
 
Kadir, Statistika Terapan,Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015. 
Kadarisman, M, Manajemen Sumber Daya Manusia, Cet. I, Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2012 
 
Martono, Nanang, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014. 
 
Mulyasa, E, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2000 
 
Mulyono MA. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2008. 
   
Purwanto, Ngalim,  Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005. 
 
Rusman, Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru), 
Ed. 2; Jakarta: Rajawali Pers,2016. 
 
Sagala, Syaiful, Administrasi Pendidikan Kontemporer, Bandung: Alfabeta, 2009. 
Saondi, Ondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, Bandung: Refika 
Aditama,2010. 
 






Soetopo, Hendiyat, Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, 
Jakarta: Bina Aksara,1988. 
 
Sudarma, Momon, Profesi Guru (Dipuji, Dikritisi dan Dicaci), Jakarta: Rajawali 
Pers,2013. 
 
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed and Methods) Cet. IV, 
Bandung: Alfabeta, 2013. 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen Cet III, Bandung: Alfabeta, 2014 
 
Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D, Bandung: Afabeta, 2015. 
 
Suhardan,Dadang,Supervisi Bantuan Profesional: Layanan dalam Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran. 
 
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi danPratiknya, Jakarta: 
PT. Bumi Aksara,2008. 
 
Undang-undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Bab 1, 
Bandung: Citra Umbara, 2006. 
 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
 
Widoyono, Eko Putro, Teknik Penyusunan Instrument 
Penelitian,Yogyakarta,:Pustaka Pelajar, 2014. 
 
Yaumi, Muhammad, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
(Designing, Training and Mentoring), Makassar: Alauddin University Press, 
2014. 
 
Zuriah, Nurul, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, 
Jakarta: Bumi Aksara, 2005. 
 
Skripsi/ Tesis/ Disertasi 
Nurhikmah, “Pengaruh Fungsi Pengawasan Kepala Sekolah terhadap 
Profesionalisme guru”, Skripsi, , Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, 2016 
Rabiatul Adawiyah, “Hubungan Fungsi Supervisi Kepala Madrasah dengan 
Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Darul Muttaqin Maccopa 
Kabupaten Maros”, Skripsi, , Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, 2016 
http://eprints.uny.ac.id/13821/1/edi%20supriono_08101244022.pdf, diakses 31 





http://lib.unnes.ac.id/22850/1/1401411062.pdf, diakses 31 Januari 2018 pukul 
11.20 WITA 























“Pengaruh Penerapan Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMPN 3 
Barru” 










visi dan misi 




visi dan misi 
sekolah 






























   e. Perencanaan 




5. Ketepatan kepala 
sekolah dalam 
merencanakan 




  Tahap 
Pelaksanaan 
a. Membina guru 
terkait 
penyusunan 
silabus dan RPP 
sesuai kurikulum 
yang berlaku 





silabus dan RPP 
sesuai kurikulum 
yang berlaku 
   b. Membimbing 
guru dalam 
pemilihan materi 
sesuai dalam RPP 









































media yang sesuai 






media yang sesuai 
dengan metode  












   g. Membantu 
memfasilitasi 
proses KBM  


































































sekolah baik antar 
guru-siswa 
maupun guru ke 
guru 








sekolah baik antar 
guru-siswa 
maupun guru ke 
guru 
   m. Mengarahkan 
guru terkait 
pengelolaan kelas 

















































hasil belajar  














   r. Mengarahkan 





yang lebih efektif  
23. Ketepatan kepala 
sekolah dalam 
mengarahkan 





yang lebih efektif  
  Tahap 
Evaluasi dan 
tindak lanjut 
a. Melibatkan guru  
dalam rapat 
evaluasi 
24. Ketepatan kepala 
sekolah dalam 
melibatkan  guru  
dalam rapat 
evaluasi 

















































n di kelas 
Perencanaan 
pembelajaran 
a. Menyusun  RPP 
sesuai dengan 
silabus 
1. Saya menyusun 
RPP sesuai 
dengan silabus 










   c. Memilih materi 
sesuai dengan RPP  
3. Saya memilih 
materi sesuai 
dengan RPP 
   d. Memilih metode 
yang sesuai  
4. Saya memilih 
metode sesuai 
materi 
5. Saya memilih 
metode sesuai 
kebutuhan siswa 
   e. Memilih media 
yang sesuai 




7. Saya memilih 
media yang 
bervariasi sesuai 
kebutuhan siswa  









   g. Penentuan metode 
evaluasi sesuai 
dengan tujuan 






pembelajaran   
   h. Pemilihan 
instrumen penilaian 
hasil belajar siswa 
10. Saya memilih 
instrumen 
penilaian hasil 
belajar siswa  
   i. Perencanaan 
pengelolaan kelas 
































     
   c. Memotivasi siswa 




siswa pada saat 
membuka 
pelajaran 











   e. Menyajikan materi 
sesuai dengan 






proses di RPP 









materi pelajaran  





























   i. Penggunaan sumber 











   j. Melakukan 
penilaian sesuai 
dengan prosedur di 
RPP 




   k. Menyimpulkan 




materi di akhir 
pelajaran 

















  Evaluasi 
pembelajaran 
a. Menentukan aspek-

























   c. Prosedur evaluasi 







dengan KKM  







   e. Mengadministrasika







   f. Memanfaatkan hasil 
evaluasi guna 
mencari metode 

























SUPERVISI KEPALA SEKOLAH 
A. Identitas 
Nama  :  
Masa kerja : 
 
B. Petunjuk 
1. Mohon angket diisi oleh Bapak/Ibu guru untuk menjawab seluruh pernyataan 
yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan sebaik-baiknya, kemudian pilihlah jawaban 
yang sesuai dengan keadaan anda dengan cara memberikan tanda checklist (√) 
pada kolom yang tersedia. 
3. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah. 
Oleh sebab itu, tidak ada jawaban yang dikosongkan. 




NO. Pernyataan SS S KS TS 
1 Ketepatan kepala sekolah merencanakan supervisi 
dengan beriorientasi pada peningkatan mutu sekolah 
    
2 Melibatkan guru dalam perencanaan supervisi     
3 Ketepatan kepala sekolah dalam merencanakan 
instrumen evaluasi dalam supervisi 
    
4 Ketepatan kepala sekolah dalam merencanakan 
teknik atau cara yang akan diterapkan dalam 
supervisi 
    
5 Ketepatan kepala sekolah dalam membina guru 
terkait penyusunan silabus dan RPP sesuai kurikulum 
yang berlaku 
    
6 Ketepatan kepala sekolah dalam membimbing guru 
dalam pemilihan materi sesuai dalam RPP 
    
7 Ketepatan kepala sekolah dalam mengarahkan guru 
terkait menyajikan materi sesuai langkah PBM dalam 
RPP 
    
8 Ketepatan kepala sekolah membimbing guru dalam 
pemilihan dan penggunaan metode yang sesuai 
    
9 Ketepatan kepala sekolah membimbing guru dalam 
pemilihan dan penggunaan  media yang sesuai 
dengan metode 
    
10 Ketepatan kepala sekolah dalam membimbing guru 
dalam menggunakan sumber belajar yang sesuai 




11 Ketepatan kepala sekolah dalam membantu guru 
memfasilitasi proses KBM  
    
12 Ketepatan kepala sekolah dalam mengarahkan guru 
dalam pemilihan instrumen penilaian yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
    
13 Ketepatan kepala sekolah dalam mengarahkan guru 
berpenampilan menarik 
    
14 Ketepatan kepala sekolah dalam membimbing guru 
untuk memotivasi siswa dalam PBM 
    
15 Ketepatan kepala sekolah dalam memberikan arahan 
kepada guru terkait penggunaan waktu sesuai dengan 
RPP 
    
16 Ketepatan kepala sekolah dalam memberikan arahan 
kepada guru untuk membina hubungan positif 
antarpersonal sekolah baik antar guru-siswa maupun 
guru ke guru 
    
17 Ketepatan kepala sekolah dalam mengarahkan guru 
terkait pengelolaan kelas 
    
18 Ketepatan kepala sekolah dalam memberikan arahan 
dalam penentuan aspek-aspek hasil belajar siswa 
yang dievaluasi agar sesuai dengan tujuan 
    
19 Ketepatan kepala sekolah dalam membina guru 
tentang prosedur evaluasi belajar siswa sesuai 
dengan KKM 
    
20 Ketepatan kepala sekolah dalam membimbing guru 
dalam melakukan analisis evaluasi hasil belajar 
    
21 Ketepatan kepala sekolah dalam mengarahkan guru 
dalam mengadministrasikan setiap evaluasi hasil 
belajar siswa 
    
22 Ketepatan kepala sekolah dalam mengarahkan guru 
agar dapat memanfaatkan hasil evaluasi guna 
mencari metode belajar yang lebih efektif 
    
23 Ketepatan kepala sekolah dalam melibatkan  guru  
dalam rapat evaluasi 
    
24 Ketepatan kepala sekolah dalam melakukan 
pembinaan sesuai dengan hasil evaluasi 
    
25 Ketepatan kepala sekolah dalam memberikan reward 
kepada guru/ personal yang berprestasi 
    
26 Ketepatan kepala sekolah dalam mengikutkan guru 
dalam pelatihan, workshop, seminar sesuai dengan 
bidangnya masing-masing 










SS = Apabila Bapak/Ibu guru SANGAT SETUJU dengan isi pernyataan tersebut. 
S = Apabila Bapak/Ibu guru SETUJU dengan isi pernyataan tersebut. 
KS = Apabila Bapak/Ibu guru KURANG SETUJU dengan isi pernyataan tersebut. 





























Nama  :  
Masa kerja : 
 
D. Petunjuk 
5. Mohon angket diisi oleh Bapak/Ibu guru untuk menjawab seluruh pernyataan 
yang telah disediakan. 
6. Bacalah setiap pernyataan dengan sebaik-baiknya, kemudian pilihlah jawaban 
yang sesuai dengan keadaan anda dengan cara memberikan tanda checklist (√) 
pada kolom yang tersedia. 
7. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah. 
Oleh sebab itu, tidak ada jawaban yang dikosongkan. 




NO. Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya menyusun RPP sesuai dengan silabus     
2 Saya menulis tujuan pembelajaran sesuai dengan 
tuntutan kurikulum 
    
3 Saya memilih materi sesuai dengan RPP     
4 Saya memilih metode sesuai materi     
5 Saya memilih metode sesuai kebutuhan siswa     
6 Saya memilih media sesuai metode yang diterapkan  
 
    
7 Saya memilih media yang bervariasi sesuai 
kebutuhan siswa 
    
8 Saya memilih sumber belajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
9 Saya menentukan metode evaluasi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
    
10 Saya memilih instrumen penilaian hasil belajar siswa     
11 Saya merencanakan pengelolaan kelas sebelum 
melaksanakan PBM 
    
12 Saya berpenampilan menarik guna menunjang rasa 
percaya diri saat melaksanakan kegiatan 





13 Saya mengatur ruangan kelas seperti tempat duduk 
dan benda lain sebelum memulai pembelajaran 
    
14 Pemberian aroma terapi dalam kelas     
15 Saya memotivasi siswa pada saat membuka pelajaran     
16 Saya memperjelas materi pokok serta mengaitkan 
dengan materi sebelumnya 
    
17 Saya menyajikan materi sesuai dengan langkah 
proses di RPP 
    
18 Saya memberikan contoh nyata dalam menjelaskan 
materi pelajaran 
    
19 Saya menggunakan metode yang sesuai dengan 
materi 
    
20 Saya menggunakan metode yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa 
    
21 Saya menggunakan media yang sesuai dengan 
metode yang diterapkan 
    
22 Saya menggunakan media yang bervariasi sesuai 
dengan kebutuhan siswa 
    
23 Saya memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber 
belajar siswa 
    
24 Saya melakukan penilaian sesuai dengan prosedur di 
RPP 
    
25 Saya menyimpulkan materi di akhir pelajaran     
26 Saya menginformasikan materi pelajaran selanjutnya 
pada siswa 
    
27 Saya menggunakan waktu sesuai rencana     
28 Saya menentukan aspek-aspek hasil belajar siswa 
yang dievaluasi sesuai dengan tujuan 
    
29 Saya mengembangkan instrumen penilaian sesuai 
dengan indikator 
    
30 Saya melaksanakan Prosedur evaluasi hasil belajar 
sesuai dengan KKM 
    
31 Saya menganalisis evaluasi hasil belajar siswa     
32 Saya mengadministrasikan evaluasi hasil belajar 
siswa 
    
33 Saya memanfaatkan hasil evaluasi guna mencari 
metode belajar yang lebih efektif 









SS = Apabila Bapak/Ibu guru SANGAT SETUJU dengan isi pernyataan tersebut. 
S = Apabila Bapak/Ibu guru SETUJU dengan isi pernyataan tersebut. 
KS = Apabila Bapak/Ibu guru KURANG SETUJU dengan isi pernyataan tersebut. 


























Variabel Supervisi Kepala Sekolah 
1. Validitasi 
Reliability Statistics 






Scale Mean if Item 
Deleted 






if Item Deleted 
VAR00001 79.52 131.925 .289 .962 
VAR00002 79.26 129.465 .556 .960 
VAR00003 79.58 125.052 .748 .958 
VAR00004 79.68 124.426 .758 .958 
VAR00005 79.65 125.303 .725 .959 
VAR00006 79.55 127.189 .699 .959 
VAR00007 79.58 126.718 .691 .959 
VAR00008 79.58 125.318 .728 .959 
VAR00009 79.71 128.346 .634 .959 
VAR00010 79.68 128.492 .663 .959 
VAR00011 79.68 126.426 .675 .959 
VAR00012 79.52 123.458 .751 .958 
VAR00013 79.81 127.961 .654 .959 
VAR00014 79.74 128.465 .528 .960 
VAR00015 79.48 122.058 .773 .958 
VAR00016 79.58 123.785 .775 .958 
VAR00017 79.26 125.798 .710 .959 
VAR00018 79.65 125.837 .631 .960 
VAR00019 79.74 126.598 .749 .959 
VAR00020 79.74 125.465 .758 .958 
VAR00021 79.71 124.213 .810 .958 
VAR00022 79.58 124.918 .758 .958 
VAR00023 79.58 127.252 .648 .959 
VAR00024 79.65 128.903 .514 .960 
VAR00025 79.61 127.512 .593 .960 
VAR00026 79.55 123.789 .700 .959 
VAR00027 79.13 124.783 .710 .959 
 
Uji Kuisioner 












Scale Mean if Item 
Deleted 






if Item Deleted 
VAR00001 103.19 149.495 .737 .956 
VAR00002 103.32 148.892 .681 .956 
VAR00003 103.29 147.213 .779 .956 
VAR00004 103.52 146.325 .777 .956 
VAR00005 103.58 148.052 .718 .956 
VAR00006 103.35 147.037 .755 .956 
VAR00007 103.52 150.391 .630 .957 
VAR00008 103.29 149.346 .701 .956 
VAR00009 103.39 149.712 .726 .956 
VAR00010 103.58 145.852 .862 .955 
VAR00011 103.42 151.252 .632 .957 
VAR00012 103.42 151.318 .561 .957 
VAR00013 103.84 151.606 .481 .958 
VAR00014 104.29 153.280 .550 .957 
VAR00015 103.35 148.970 .689 .956 
VAR00016 103.23 149.647 .661 .957 
VAR00017 103.35 148.637 .712 .956 
VAR00018 103.45 149.189 .667 .957 
VAR00019 103.32 149.026 .738 .956 
VAR00020 103.58 155.518 .423 .958 
VAR00021 103.45 147.389 .787 .956 
VAR00022 103.61 155.645 .370 .958 
VAR00023 103.61 154.445 .410 .958 
VAR00024 103.61 156.445 .298 .959 
VAR00025 103.35 151.037 .609 .957 
VAR00026 103.35 150.570 .582 .957 
VAR00027 103.39 150.445 .605 .957 
VAR00028 103.55 151.589 .644 .957 
VAR00029 103.55 153.656 .559 .957 
VAR00030 103.55 151.989 .612 .957 
VAR00031 103.48 156.458 .399 .958 
VAR00032 103.45 153.123 .509 .958 
VAR00033 103.48 153.325 .518 .957 






NO X Y X2 Y2 XY 
1 90 109 8100 11881 9810 
2 81 108 6561 11664 8748 
3 90 111 8100 12321 9990 
4 84 97 7056 9409 8148 
5 82 97 6724 9409 7954 
6 71 113 5041 12769 8023 
7 78 105 6084 11025 8190 
8 85 99 7225 9801 8415 
9 92 101 8464 10201 9292 
10 87 102 7569 10404 8874 
11 75 117 5625 13689 8775 
12 92 118 8464 13924 10856 
13 100 116 10000 13456 11600 
14 87 118 7569 13924 10266 
15 86 122 7396 14884 10492 
16 83 113 6889 12769 9379 
17 83 101 6889 10201 8383 
18 92 111 8464 12321 10212 
19 85 99 7225 9801 8415 
20 79 105 6241 11025 8295 
21 79 112 6241 12544 8848 
22 84 114 7056 12996 9576 
23 92 128 8464 16384 11776 
24 65 97 4225 9409 6305 
25 61 83 3721 6889 5063 
26 58 88 3364 7744 5104 
27 55 87 3025 7569 4785 
28 59 86 3481 7396 5074 
29 70 87 4900 7569 6090 
30 71 86 5041 7396 6106 
31 69 82 4761 6724 5658 




TABEL SKOR HASIL PENELITIAN VARIABEL PENERAPAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DI SMPN 3 BARRU 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 JUMLAH 
 1 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 90 
 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 81 
 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 90 
 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 84 
 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
 6 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 78 
 8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 85 
 9 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 92 
 10 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 87 
 11 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
 12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 92 
 13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 100 
 14 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 87 
 15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 86 
 16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 83 
 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 83 
 18 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 92 
 19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 85 
 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 79 
 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 79 
 22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 84 
 23 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 92 
 24 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 65 
 25 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 61 





27 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 55 
 28 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 59 
 29 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 70 
 30 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 71 






TABEL  SKOR HASIL PENELITIAN VARIABEL KINERJA GURU DI SMPN 3 BARRU 
N

















































1 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 109 
2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 108 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 111 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
6 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 113 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 105 
8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
10 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 102 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118 
15 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 
16 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 113 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 101 
18 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
20 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
21 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 112 
22 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 114 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
25 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 83 




27 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 87 
28 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 86 
29 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 87 
30 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 86 







       
 
HASIL OLAH DATA STATISTIK DESKRIPTIF DAN ANALISIS 
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